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Tentang

PRODUK ASURANSI JIWA DWIGUNA MURNI
(PURE ENDOWMEND SYARIAH

#)\ ri7r $tt',

Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) setelah,

INDONESIA

MM

Menimbang

Mengingat

: a. bahwa dalam kegiatan asuransi terdapat Produk Asuransi Jiwa
Dwiguna, yaitu produk asuransi yang memberikan manfaat asuransi

terhadap peserta yang mengalami risiko kematian dan sekaligus
manfaat asuransi terhadap peserta masih hidup sampai dengan akhir
masa asuransi yang sudah ditentukan;

b. bahwa asuransi jiwa yang memberi manfaat asuransi terhadap peserta
yang mengalami risiko kematian, atau yang lebih dikenal dengan
Produk Asuransi Jiwa Berjangka, telah diatur dalam sejumlah fatwa
DSN-MUI; sementara asuransi jiwa yang memberikan manfaat
asuransi kepada peserta yang masih hidup, dikenal dengan Produk
Asuransi Jiwa Dwiguna Murni, belum ada dhawabith (ketentuan) dan
hudud (batasan) berdasarkan prinsip syariah;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan pada huruf a dan b di atas, DSN-
MUI memandang perlu untuk menetapkan fatwa tentang Produk
Asuransi Jiwa Dwiguna Murni (Pure Endowmenr) Syariah untuk
dijadikan pedoman.

: 1. Firman Allah S.W.T.:

a. Q.S. Ar-Rum (30): 54:

"Allah-lah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah,
kemudian Dia menjadikan (kamu) setelah keadaan lemah itu
meniadi kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu) setelah kuat itu
lemah (kembali) dan beruban. Dia menciptakan apa yang Dia
kehendaki. Dan Dia Maha Mengetahui, Mahakuasa."

b. Q.S. Al-Maidah (5):2:

4$iJredyl & risri:SS o#rS "it ,,t tiSc;S
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o'Dan tolong menolonglah kamu dalam kebaiikan dan tah,tta, dan
jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran... ".

c. Q.S. al-Hasyr (59): 18:

1;4cnS-3 r-a J*;: .L;lrsar rrir bni;r$tiiU
"Hai orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatiknn apa yang telah dibuat untuk
hari esok (masa depan)..."

d. Q.S. Al Kahfi (18): 82:

Jd-v
"Adapun dinding (rumah) itu adalah milik dua anakyalim di kota
itu dan di bawahnya tersimpan harta milik mereka berdua,

sedangkan ayah mereka adalah orang soleh... "

e. Q.S. Luqman (31): 34:

$rli 6;;f-t^3 et i*tg r. it:.l_; '#ljl $-S*t:;r &1, ii+ d'jl 3l

W W dul,11 o* *:i ;t\ :r.,X 6-;s t4 | r;,i,-* | 313

"sesungguhnya Allah, hanya di sisi-Nya saialah ilmu tentang hari
Kiamat; dan Dia yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa
yang ada dalam rahim. Dan tidak ada seorangpun yang dapat
mengetahui (dengan pasti) apa yang akan dikerjakannya besok.

Dan tidak ada seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana
dia aknn mati. Sungguh, Allah Maha Mengetahui dan Maha
Mengenal."

f. Q.S. an-Nisa' (4):29:

,*l:Le|iS oi {l+qr! r<;; Fsl;;ii;KG i lrirl A-$ Uii U

ns+ q'!i
"Hai orang yang beriman! Janganlah komu saling memakan

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali berupa
perdagangan yang dilandasi atas suksrela di antara kalian... "

g. Q.S. al-Baqarah (2):275:

ois qY r?e'Cilt !':r'"5-i3tr.1]l iJtr &Jl uil lrt3 il& a!3 .iIl
$iC'"G *S +r & '6ie -;i;" L^ eJn 'G\,t:tt {j e"aia-* L;8

os4tr ri.i r^;ftr *L;b1
"Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidok dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan

lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan merekn yang demikian
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itu, adalah disebabksn mereka berktta (berpendapat),
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang
yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus
berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya
(ter.serah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba),
maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal
di dalamnya."

h. Q.S. Ali-Imran (3): 130:

F<iri *r rr;;r; 
'llat:A3 t3r;-zi t.y 'df'j d r*f cr,,i

"Hai orangyang beriman, janganlah kamu memaknn riba dengan
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya komu
me ndapat ke b er untungan."

Q.S. al-Ma'idah (5): 1:

)r;i]r.r y;.ei r";d '1o!t 
Uii U

"Hai orang yang beriman, penuhilah aksd-akad itu.... "
j. Q.S. an-Nisa'(4): 58:

...tiJii ijl +ruf r b&3 LiS;e'q drt,11

"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya... "

Hadis Nabi s.a.w.:

a. Hadis Nabi riwayat Imam Muslim dari Abu Hurairah r.a.:

eE ;f iy at;s lL.lr ;,x .Efut i;s ;v'*f qV e G,!
ia,>"S,y,4t3qjful,j- *ir ifur #-, r.rx rb'fr 63,.@l
,j. r;ijl JK u ,riiit o* O!-t:6 ,x;i6 qjful € i::t ti;^ liw

"Siapa saja yang melepaskan rJari seorarf *ur'#tr:;,
kesulitan di dunia, Allah akan melepaskan kesulitan darinya pada
hari kiamat; siapa saja yang memberiknn kemudahan terhadap
orang yang sedang kesulitan, Allah akan memberinya
kemudahan di dunia dan akhirat; siapa saja yang menutup aib
muslim yang lain, maka Allah akan menutup aibnya di dunia dan
akhirat; dan Allah senantiasa menolong hamba-Nya selama io
(sukn) menolong saudaranya. "

b. Hadis Nabi riwayat Imam Muslim dari an-Nu'man bin Basyir r.a.:

a;^ g;;t til ,' ,"+jl t}, ;"4a6"fr*G3F+ilt e'o*ilt',lu

I tiii -U

Aril;i

.[.lJte t4\)J,,41 ';V" 4 Cti:*L 
I

Dr*rr syrrlrh N*lrrrllrfrj il/
-/'
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"Perumpamaan orang beriman dalam kasih sayang mereka,
saling mengasihi dan saling mencintai bagaikan satu tubuh;
jikalau satu bagian menderita sakit, maka bagian lain akon turut
merasakon susah tidur dan demam. "

c. Hadis Nabi riwayat Imam Muslim dari Abu Musa al-Asy'ari r.a.:

t:b\ i',' \'& g@s V#crdt
"Seorang muhnin dengan mul*nin yang lain ibarat sebuah
bangunan, satu bagian menguatkan bagian yang; lain."

d. Hadis Nabi riwayat Imam al-Tirmidzi dari kakeknya 'Amr bin
'Auf al-Muzani, dan riwayat al-Hakim dari kakeknya Katsir bin
Abdillah bin amr bin 'Aun r.a.:

t:stulirsu,r; Ui 3i *t'r1? a:p {l c*pIt '&.";A ilL]i
.tir1,; Ui si ** tU tL,1 *t fub!$,G

"Shulh (penyelesaian sengketa melalui musyowarah untuk
mufakat) dapat dilakukan di antara kaum muslimin kecuali shulh
yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram;
dan kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat yang
diberlqkukan di antara mereka kecuali syarat yang
mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram. "

Hadis Nabi riwayat Imam al-Hakim dan al-Baihaqi dari Ibnu
Abbas r.a.:

o,ito-;:u 'J"re JlrL.pj ,i'l{)i 'r):$ 4Q':q,,i; 'L)is t:.';; V;*l
*fr'Ji, $V-e ,i!* [p *r*S ,:'\2i'J;s,!7W-3

"Ambillah kesempatan dalam lima kondisi sebelum datang
kondisi lainnya: mudamu sebelum tuamu, sehatmu sebelum
sakitmu, kayamu sebelum miskinmu, waktu luangmu sebelum
sibulnnu, dan hidupmu sebelum matimu".

Hadis Nabi riwayat Imam al-Bukhari, Malik, Ibn Hibban, al-
Baihaqi, dan al-Nasai, semuanya dari Jabir Ibn Abdullah r.a.:

Ei F,Fll iAG ,bwt ;f E4'a;,3 *)L'ht ,l* yt tyn: q
$l- e W#:JG .pa9 tj"r; :.JLa .Ilr ,i),6 erS a64t 'dil,ilL

'a+3 ,i&ir .rl;;rrj! ;''i1i yi';G.3ry1 E9 ept q^L+,ti<

t*,;rv# v# rr"i.Fi*:.JJ"ltG:lG f ,5:'e),.it$ .aii,'rji
t-6i.a3 bi+e ,rt :gzs.llii ,jiii t;e :,\ ,12i.ij5 Sjii *yt:!ri p3

aq'fC,er,;,t ;t:1 tp rigs plr 4 u#t ts',.JG ,,',ti Li;
a-it:;i i, rgJ,e,;''i'i" ,i ;i Fi.ii! xr.,; qt;s ii++it itji
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"Rasulullah s.a.w. pernah mengirim pasukan menuju tepi laut.
Rasulullah s.a.w. mengangkat Abu 'Ubaydah bin al-Jarrah
sebagai pemimpin pasukan yang jumlahnya 300 orang. Jabir
berkata, "Aku termasuk di ant.tra mereko". Lalu Jabir
melanjutkan, "Kami pun berangkat hingga ketikn telah sampai di
sebagian perjalanan, stok makflnan menipis. Ahu 'Ubaydah

memerintahkan agar seluruh stok makanan (zad) pasukan
dikumpulkan semua. Hasilnya (setelah dikumpulkan) mencapai 2
(dua) wadah besar kurma. Abu 'Ubaydah memberi makan ksmi
dengan kurma-kurma itu setiap hari, sedikit demi sedikit hingga
nyaris habis dan (hingga) kami hanya mendapatkan masing-
masing satu buah kurma (untuk satu hari satu malam). Aku
(lYahb bin Kaysan) bertanya (kepada Jabir), "Bogaimana satu
buah kurma dapat mencukupi?". Jabir berkata, "Kami
mendapati ketiadaan kurma amat berpengaruh saat habis". Jabir
melanjutkan, "Kemudian kami tiba di laut. Ternyata ada seekor
ikan paus seperti gunung kecil (terdampar). Para pasuknn
memakannya selama 18 (delapan belas) malam. Kemudian Abu
'Ubaydah memerintahkan (untuk mengambil) 2 buah tulang
rusulvtya dan ditegakkan. Lalu ia memerintahkon agar seekor
unta dijalankan di bawah kedua tulang rusuk (yang ditegakkan
tersebut) dan (ternyato) tubuh unta tidak mengenainya."

g. Hadis Nabi riwayat Imam al-Bukhari dari Salamah r.a.:

fuAt,,l 6. pne4l;"iil ,b-"q,J,tbjjG,rjji.t'is$at3r$i ut
,b'Jr'"A.&lir; i$ti; E :JLi.3 ,Ls"r"ir? 1^L Fiela.,*l o;G

Jt;ji f*Al ,:i FA3u; a &r'St*rti ,.Jtii3 , '&3$li Al & "41

.t +;liji ,F 'o;iia 
ertll ig ;[ ' 

'rL^3 j:rl" At ,V ,;:t ilr:
4ti air * ir Js,;s 7r;s.ri+r & L*S ,b q4 L ,*
€ ,tr".? ,b UilrjiilG 'frl$\SG3 '"rt * ct*c,6'd;;e
.1ur Js*.,f aie,fulg +.t1 v bi',.'ii\,'&3{li "iit * $t il$: dG

"Bekal maksnan suatu kaum nyaris habis sementara merekn
amat membutuhkan. Merekn mendatangi Nabi s.a.w. untuk
(meminta izin) menyembelih unta mereka. Lalu Nabi s.a.w.
mengizinknn mereka (menyembelihnya). Umar r.a. bertemu
mereka. Mereka memberitahu Umar tentang (kondisi) mereka.
Umar bertanya, "Lalu apa yang tersisa setelah unta kalian
(disembelih)? " Umar (segera) menemui Nabi s.a.w dan berkata,
"Wahai Rasulullah Apa sisa mereka setelah unta merek*
(disembelih)?". Rasulullah bersabda, "Panggil mereka!"
Merekn pun datang dengan membawa kelebihan beknl mereka.
Sebuah tikar/alas tebal dari kulit (nftha') digelar dan mereka
meletakkan sisa bekal mereka di atasnya. Lalu Rasulullah s.a.w.
berdiri, berdoa dan memberkatinya. Kemudian beliau memanggil
mereka untuk membswa wadah-wadah mereka. Orang-orang
meraupnya dengan kedua telapak tangan mereka hingga merekn

I
I

Dr*r" Syrrlrh N^i"""I-fuj *V
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memenuhi (wadah-wadah mereka). Rasulullah s.a.w. bersqbda,
"Aku bersaksi bahwa tioda Tuhan selain Allah dan bahwa aku
adalah utusan Allah."

h. Hadis Nabi riwayat Imam Muslim dari Abi Hurairah r.a.:

tr.l c,:;ij.r'+r 'JS:tr-r:.lu Lr+ ;,^till *t;-i a#Lt1G it< (
,'&S 41:, "irl * 4tt il#: Jtlu .6i6*Ku ua*g uqn

'f3 't:Ht ,b '' k; ol +r Jfi: \: .JLi3 # ;U='ats .dait

A'1Y4,3-;i airr '"'H {;iL,t;;13 FiJ aiir i:t 6 
'"+;t 

;i 4Jz;-Hi3l
.iJJ-t

r'3 Fi ii :;t *a:*JG.F-, ,'&j+tr fir *,ir JS:3he
yxt \aj- Jr-5 - b3 4 Lc*'J+9t -Jtg- 

Jl-5 - l"+)liji W,
,t a 4; d" *jJl Je '{-r+t ,}; f4';Xt ;,-*}- ijt-. - f 4
, .Jr" ts 4sf,\ * ruS+le tl * itr Je:n)tL'i - JLE - i--:4

ile;*;Jt e6,v 13, fu;^,J.3i ote:EG aG ,r*+si 6.6L
*,it il*rduj-"aizj t-,i,ri'ste\:':, ,b t&- dG - 

"i.x'jt

.W.Jt;f ++;+la'j+
"Saat perang Tabuk, para sahabat mengalami kelaparan berat.
Mereka berkata, "Wahai Rasulullah! Kalau saja engkau
mengizinkan kami menyembelih unta-unta kami, sehingga kami
dapat memakannya dan kami dapat mengambil minyak dari
lemal*tya." Rasulullah s.a.w. menjawab, "Lakukanlah! " Lalu
Umar r.o. datang dan berkata, "Wahai Rosulullah! Jikn engkau
lakukan itu (mengizinkan merekn menyembelih unta) maka
hewan tunggangon menjadi sedikit. Tetapi (sebailvtya) engkau
memerintahkan mereka untuk mengumpulkan sisa bekal mereka,
lalu berdoalah kepada Allah (memohon) keberkahan otas sisa
bekal tersebut, agar Allah memberiknn (keberkahan itu)
padanya. " Rasulullah s.a.w. menjawab, " Baik. "

Perawi berkata, selaniutnya Rasulullah s.a.w. meminta tikar/alas
(yang terbuat dari kulit) dan menggelarnya. Beliau s.a.w.
meminta mereka mengumpulknn sisa bekal mereks. Seseorang
datang dengan segenggam gandum. Yang lain datang dengan
membawa segenggam kurma. Yang lain lagi datang dengan
membawa sepotong roti, sehingga dalam tiknr kulit itu terkumpul
mokanan yang (jumlahnya) sedikit. Rasulullah s.a.w. berdoa
memohon ke berkqhan untuk maknnan yang t erkumpul. Kemudian
beliau s.a.w. bersabda, "Ambillah (makanan ini) ke dalam
wadah-wodah kalian." Mereka pun mengambil dan
memasukknnya ke wadah-wadah merekn hingga tidak
membiarkan satu wadah pun dalam barak kecuali mereka penuhi

3:zt;"ar 
"+ri 

i lrr ar-.,; 6-i3 r'-tttflafi Ji',riii,ps4 #^l
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l.

dengan maksnan tersebut. Mereka makan hingga kenyang dan
masih lersisa. Rasulullah s.o.u). bersabda, "Aku bersalrsi tiada
Tuhan selain Ailah dan bahwa sesungguhnya aku adalah utuson
Allah. Tidak ada seorang hamba yang tidak ragu (dalam
keimanannya) yang berjumpa dengan Allah dengan membawa
dua pengakuan tersebut lalu ia dihalangi masuk surga."

Hadis Nabi riwayat Imam Muslim dari Abi Musa al-Asy'ariy r.a.:

E rri-a+ ijrri! fu)v'f*,:_ u 3i ,91 ev$i ts1;;"-ra:jt'61

€, F?F {#L, *15 z6!.€ Ci{ ir;;it i *rS 
"g 

en",+ it(
il# i.i'l'

"Saat komunitas Asy'ariyyin kehabisan (makanan) dalam
peperangan atqu bekal keluargo merekn berkurang saat di
Madinah, merekn mengumpulkan apa saja yang masih ada pada
mereka dalam satu knin. Kemudian mereka membogi-bagiknnnya
di antara mereku dalam (takaran) satu wadah secara merata.
Mereka adalah bagian dari aku dan aku adalah bagian dari
merekn. "

Hadis Nabi riwayat Zaidbin Aslam r.a.:

i:l iirr g6);6.a)t ;i # ,'.V" -,SG *,i J"'#.i + +; &
43 ',Ft,s '63;^tJ ai s;'rJ:*6 *'iot ,U yt t\*rtli U54

d6,,^i ); +* tep'a|*i., Lt f Ui'e,ei i;:r t,iis,!* *a
CiS aG'4L t3 ryr.;.\z';i v '#S*iri {rr * .ir ilS: dr}u

-#3 * ilt * yt l*t rJ!tl|ii+ u "&'r;;,i:t'rs*; r4 eai

tki zq.^ jtzu..u;i, i-G )is'{a<irr 
HJ 3 ,Zrt\ dG il$! :' ,i',;.i t;

Dari Zaid bin Aslam ra dari ayahnya (Aslam Maula Umar r.a.),
ia berknta, aku mendengar Umar bin Al Khathab r.a. berkata,
bahwa Rasulullah s.a.w. memerintahksn kami untuk bersedeknh,
dan hal tersebut bertepatan dengan keberodaan harta yang saya
miliki. Lalu saya mengatakan: apabila aku dapat mendahului
Abu Balr pada suatu hari maka hari ini aku aknn mendahuluinya.
Kemudian saya datang dengan membawa setengah hartoku, lalu
Rasulullah s.a.w. bersabda, "Apakah yang engkau tinggalknn
untuk keluargamu?" Saya katakan; harta yang soma seperti itu.

Ia berkata, kemudian Abu Bakar datang dengan membcrwa

seluruh yang ia miliki. Lalu Rasulullah s.a.w. bersabda, "Wahai
Abu Balcr, apakah yang engknu tinggalkan untuk keluargamu?"
Ia berkata, saya tinggalfuin untuk mereka Allah dan Rasul-Nya.
Makn saya kntakan; saya tidak akan dapat mendahuluimu
kepada s e s uat upun s el amanya.

3. Kaidah Fikih, antara lain:

*;=i:t;; It*1, Uq,;- LEyl c,- xCr 1i6'it

j.

.i

j,
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"Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan
kecuali ada dalil yang mengharamkannya".

'Jfi'r,il\ .+
"Segala madharat (bahaya, hal-hal yang merugikan) harus
dihilangknn. " (As-Suyrthi, Al-Asybah wan Nazha'ir, 60)

g6."iyrr*i tii 'LJdr .g

"Segala madharat (bahaya, hal-hal yang merugikan) harus
dihindarknn sedapat mungkin." (As-Suyuthi, Al-Asybah wan-
Nazha'ir,62)

.a;*JU\* *-Sl ;i fkyr -apt .r
"Tindakon atau kebijakan Imam (pemerintah) terhadap ralryat

harus berorientasi pada mashlahat".

Memperhatikan : l. Standar Syar'i (AAOIFI) No. 3l;4-l:

bA/6 3!r al+ latri-a.' u' si olu *St;t )e et;il1 
'a1x- 

Ji

{J-'4131iit 
"}ftjs 

sK us+Gfrt )& e?,Jt';3_>c s$rs
"Gharar (yang merusak legalitas akad) adalah gharar yang
terdapat dalam kontrak pertukaran (mu'awadhat) dan yang
dipersamakan dengan itu antara lain berupa akad jual-beli, ijarah,
dan syirkah. Sebaliknya, gharar tidak merusak legalitas akad
tabarru' meski dominan, antara lain akad hibah dan wasiat."

2. Keterangan Ibnu Qayyim al-lauziyah dalam kitab Ahkam Ahli al-
Dzimmah, (al-Dammam: Ramadi li al-Nashr, 1997) Jilid 1, h. 143,

yang mengutip surat Umar bin Abdul Azizkepada'Uday bin Arthah,
amil yang ada di Bashrah:

rfryr * G.;j4kHt'*B ,ti 3^i v"t uta* ar ,1!i ,i4u'1

"44W'6ai;F uY,ii:rtr {#,WGr;aSW #Jt *Lt1
* i'*S oi*cr $q eiq- ali qi L$ ,*5u r:W 'US 

l,;*.
;sS $* ,r ' ;'. ,23'<u-+ a;< dF a;rjl ;"i crl ;{g cF ,L. r S .'"+jra
'c,">g)Li 

3rA ,eL);4u o-i^ulr ,.,1k q*i; b #;G 'irKit'a*
6K +.rt<( t 'a:z c,.:1e'<d;t ,"-,i..A3 U ;r;< Ajli; ,J 'aK 

o-ur:,It
'",ri 

,i-l;l.Aii d)33 "* t\ fu; U+l 'q":,;- U&,ti # F 'u

;tpi ,* Ui4{i,lt.;ii ; &,;iia ilr '*1#'**r *1
a$i;- '"p itii:r'",d. 4$dr dLE]ti;:k ,ii 3r''.;', ti r; : Jtlii .urrill

'rA;'-3-E Jtll t+ 04 # cli ts,..1G ,e# e
"Amma Ba'du: Sesungguhnya Allah yang Maha Suci (menetapkan

ketentuan) memungut jizyah dari orangyang tidak suka masuk Islam
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dan (tetap) memilih.iadi kafir, (bagi mereka tercela dan kerugian
yang nyata), maka tetapkanlah jizyah bagi mereka yang mompu
menanggungnya, dan biarkan mereka menggarap tanahnya, karena
yang demikian ada kebaikan bagi umat Islam dan (memberi)

kekuatan (untuk melawan) musuh mereka. Kemudian lihatlah ahli
dzimmah yang sudah tua dan lemah serta tidak mampu bekeria,

maka cukupilah biaya yang dibutuhkannya dari baitul mal. Maka
seandainya seorang muslim mempunyai budak yang sudah tua,

lemah dan tidak kuat bekerja maka wajib baginya untuk merawatnya
hingga maut memisahkan antara mereka atau budak tersebut telah
merdefut. Hal itu karena sampai kepadaku cerita bahwa Amiral
Mukminin [lmar r.a. bertemu dengan seorang ahli dzimmah tua
yang meminta-minta di pinlu-pintu rumah, kemudian beliau
berkata: 'kami tidak adil jika memungut jizyah darimu sewaktu
kamu kuat kemudian menyia-nyiakanmu ketika kamu tua,' beliau
berknta: 'kemudian beliau memberikan kepada orang tersebut
kecukupan biaya yang dibutuhkannya dari baitul mal".

3. Pendapat Ibn Qudamah dalam kitab al-A,{ughni (Kairo, Dar al-Hadis.

2004), vol. VI. h.468:

IBS'*S 4b * at b'dt :ry*F irS,h |#fl:'iF3
: Jri iLy t<ir J# 1eb\b,ia zvy Ota:LS ;Ar y"ste$iY /- :>

ur; aJ 144 +G;iaJt 4- 4W :ri; AKs

"Aknd taukil (wakalah) boleh dilakukan baik dengan imbalan
maupun tanpa imbalan. Hal itu karena Nobi s.a.w. pernah
mewakilkan kepada (lnais untuk melaksanakan hukuman, kepada
Urwah unluk membeli kambing, kepada Abu Rafi dalam menerima
pernikahan, beliau pun mengutus pegawai-pegawainya untuk
menerima sedekah (zakat) dan memberikan imbalan kepada

mereka".

4. Pendapat Abu Bakar al-Razi al-Jashshash dalam kitab Ahkam al-

Qur'an, (Beirut: Dar ihya al-Turats al-'Arabiy, 1992) Juz2,h. 14,

menjelaskan:

*3;-3)rSb-b4q4v+r, L[t1o9 ( p(1,iF SJl1 ioii ]
.9

,i Li )t'&,J- !q f**Jl dk 1l4t )13+ ':.i-u;i1 G i:-xt o.;K tjli
s.bdl )* .Y,'J:" iaa qV#l;.t, e:3u, * Gqp*4:l li * g

X;^r)-G E;:; W bb *6!5 L4 ,t;;'ir e;rtr 4tk- €|l

-fir ;ii ;-l:}4l4ut: .;:ii;

iii-'(),gJ1t ,>;dJrt.lk ,.,ilie ;r:rlr J;,i eLUi 33 aiir ;s rsp
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7s';i Gi;G F =a$r #\ W d- itri 4li: 3;.681t *__# eLius
ti,.+ F.tJ.irr ltG ( Lut 6:i tiijii:i3 1a4t jl r+" *fr;e

\L rz*; qKq ,YA\ t;ie 1.t;itt ;1 asVG 8* *p.
"Dan jika kalian menggabungkan naJkah kalian dengan naftah
mereka makr mereka adalah saudara-saudaramu." Dalam oyat ini
terdapat izin untuk menggabungkan (mukhalathah) harta anak

yatim dengan dan harta walinya, termasuk (mengizinkan walinya)

memperniagakannya (dengan tujuan pengembangan/ishlah harta
yatim)- ...

Jika ayat di atas mengizinkan wali untuk menggabungkan harta

anak yatim dengan hartanya sendiri sebatas jumlah yang menurut

perkiraannya sesuai dengan apa yang dimakannya -berdasarkan
riwayat lbn 'Abbas- maka izin ini (ju4a) menunjukkan ke-mubah-an

munqhadah yang (biasa) dilakukan oleh beberapa orang (dalam

satu kelompok safar) saat dalam perjalanan mereka, di mana setiap

orang mengeluarkan bekal makanannya dolam ksdar/bentuk

tertentu, lalu menggabungkannya, dan (selaniutnya) memakan

bersama makanan gabungan tersebut dan bisa jadi setiap orang

makan dalam jumlahyang berbeda.

Jika Allah membolehkan (penggabungan) pada harta anak yatim

(yang notabenenya belum baligh dan belum dewasa dalam berpikir),

maka (penggabungan) harta orang yang dewasa dan sudah baligh

-dengan kerelaan mereka sendiri* tentu lebih dibolehkan.

Ayat lain yang senada -dalam hal diperbolehkannya munahadah-

adalahfirman Allah rcfiang kisah ahl al-kahfi:

"... maka suruhlah salah seorang di antara kalian untuk pergi ke

kota dengctn membawa uang perak kalian ini, don hendakloh dia
lihat manakah makanan yang lebih baik. ..."

5. Fatwa-Fatwa DSN-MUI terkait:

a. Fatwa DSN-MUI No: 99/DSN-}i4UllXlIl2Ol5 tentang Anuitas

Syariah untuk Program Pensiun;

b. Fatwa DSN-MUI No: 52lDSN-MUIlfiV20A6 tentang Akad
Wakalah bil Ujrah pada Asuransi dan Reasuransi Syariah;

c. Fatwa DSN-MUI No: 53/DSN-MUI1ILU2006 tentang Akad

Tabarru' pada Asuransi Syariah;

d. Fatwa DSN-MUI No: 81/DSN-MUUIII12}|1 tentang

Pengembalian Dana Tabarru' Bagi Peserta Asuransi yang

Berhenti Sebelum Masa Perjanjian Berakhir;

6. Surat permohonan fatwa Produk Asuransi Jiwa Dwiguna Mumi
(.Pure Endowmenr) Syariah dari PT Prudential Sharia Life Assurance

No. 1 3 5/PSLA/ProDev NIIII 2022 tertanggal 1 0 Agustus 2022.
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Menetapkan

Pertama

l. Pendapat dan saran peserta Rapat Pleno Dewan Syariah Nasional-

Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) pada hari Jumat tanggal

7 Dzulqa'dah 1444Hl26 Mei 2023 M.

MEMUTUSKAN:

FATWA TENTANG PRODUK ASURANSI JIWA DWIGUNA

MURNI (PURE ENDOWMENO SYARIAH

Ketentuan Umum

Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan:

1. Produk Asuransi Jiwa Dwiguna Murni adalah jenis produk asuransi

jiwa yang memberikan manfaat asuransi apabila peserta masih hidup

sampai dengan akhir masa asuransi yang sudah ditentukan.

2. Produk Asuransi Jiwa Dwiguna Murni Syariah adalah Produk

Asuransi Jiwa Dwiguna Murni berdasarkan prinsip syariah.

3. Peserta-Individu adalah setiap orang yang mengikatkan diri dalam

Perjanjian Produk Asuransi Jiwa Dwiguna Murni Syariah yang

dikelola oleh Pengelola dengan cara membayarkan Kontribusi

Tanahud untuk tolong menolong sesama Peserta-Individu.

4. Peserta-Kolektif adalah kumpulan Peserta-Individu yang memiliki

dana Hibah Tanahud yang penerimaan dan pengelolaannya diwakili

oleh Pengelola.

5. Pengelola adalah Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah atau Unit
Syariah yang mengadakan, menyelenggarakan, dan mengelola

Asuransi Syariah.

6. Akad Hibah Tanahud adalah akad hibah sejumlah dana dari Peserta-

Individu kepada Peserta-Kolektif untuk membentuk Dana Tanahud.

7. DanaTanahud adalahkumpulan dana hibah dari Peserta-Kolektif

8. Kontribusi Tanahud adalah bagian Kontribusi yang dihibahkan oleh

Peserta-Individu kepada Dana Tanahud.

9. Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah adalah perusahaan asuransi jiwa
yang seluruh kegiatan usahanya diselenggarakan berdasarkan Prinsip

Syariah.

10. Unit Syariah adalah unit kerja di Kantor Pusat Perusahaan Asuransi

Jiwa yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor cabang

danlatau kantor pemasaran yang menjalankan usahanya sesuai

dengan Prinsip Syariah.

11. Perjanjian Produk Asuransi Jiwa Dw-iguna Murni Syariah adalah

Polis yang mencakup akad berikut dokumen danlatau perubahannya

yang memuat hak dan kewajiban Peserta-Individu, Peserta-Kolektifl

dan Pengelola.
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12.

13.

14.

15.

16.

t7.

18.

Polis Asuransi Jiw-a adalah akta perjanjian asuransi atau dokumen

lain yang dipersamakan dengan akta perjanjian asuransi, serta

dokumen lain yang merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan

dengan perjanjian asuransi, yang dibuat secara tertulis dan memuat

perj anj i an antar a pihak perusahaan asuransi dan Peserta-lndividu.

Akad Wakalah adalah akad antara Peserta-Kolektif sebagai

muwakkil dengan Pengelola sebagai wakil untuk melakukan

perbuatan hukum yang dikuasakan.

Akad Wakalahbil Ujrah adalah Akad Wakalah dengan imbalan upah

(ujrah).

Akad Mudharabah adalah akad kerjasama antara Peserta-Kolektif

sebagai shahib al-mal dengan Pengelola sebagai mudharib untuk

melakukan investasi atau pengembangan Dana-Tanahud.

Akad Mudharabah Musytarakah adalah akad mudharabah di mana

Pengelola sebagai Mudharib turut menyertakan modalnya dalam

kerj asama investasi Dana-Tanahud.

Akad Qardh adalah akad pinjaman antara Pengelola dengan Peserta-

Ko I ektif untuk menalan g i kekurangan D ana- T a n ahu d.

Akad Hibah adalah akad pemberian dari Pengelola kepada Peserta

Kolekti f untuk menutupi kekuran gan D ana- T a na hu d.

Ketentuan Hukum

Produk Asuransi Jiwa Dwiguna Murni Syariah boleh dilakukan dengan

berpedoman pada ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam Fatwa ini.

Ketentuan Akad

1. Akad antara Peserta-Individu dengan Peserta-Kolektif adalah Akad

Hibah-Tanahud;

2. Akad antara Peserta-Kolektif dengan Pengelola untuk pengelolaan

Produk Asuransi Jiwa Dwiguna Murni Syariah adalah Akad

Wakalnh bil Ujrah;

3. Akad antara Peserta-Kolektif dengan Pengelola untuk pengelolaan

investasi Dana Tanahud adalah Akad Wakalah bil Uirah, Akad

Mudhar ab ah. atau Akad Mudhar ab ah Musy t ar akah;

4. Dalam Akad Hibah Tanahud harus disepakati pengaturan paling

kurang:

a) hak dan kewajiban masing-masing Peserta-Individu. Peserta-
Kolektif, maupun Pengelola;

b) kondisi, cara. dan waktu pembayaran Kontribusi Tanahud dan
Manfaat Asuransi Jiwa Dwiguna Murni Syariah; dan

Kedua

Ketiga
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c) syarat-syarat lain yang disepakati dan sesuai dengan Prinsip
Syariah.

5. Akad Wakalah hil Ujrah dalam pengelolaan Produk Asuransi Jiwa

Dwiguna Mumi Syariah harus memuat pengaturan hak dan

kewajiban, antara lain atas dasar:

a) kegiatan administrasi;

b) pengelolaan dana selain investasi;

c) pembayaranmanfaat;

d) underwriting;
e) pengelolaan portofolio risiko;

0 pemasaran.

6. Pengelolaan investasi Dana Tanahud dapat menjadi bagian dari

objek akad Wakalah bil Uirah sebagaimana dimaksud angka 5, atau

dapat juga dilakukan secara terpisah dengan akad sebagaimana

dimaksud angka 3, dengan ketentuan sebagai berikut:

a) Dalam hal pengelolaan investasi Dana Tanahud menggunakan

akad Wakalah bil-Ujrah, maka Pengelola hanya berhak

memperoleh imbalan (ujr ah/fe e);

b) Dalam hal pengelolaan investasi Dana Tanahud menggunakan

akad mudharabah, atau Akad Mudharabah Musytarakah, maka

Pengelola hanya berhak memperoleh bagi hasil;

7. Akad arrtara Pengelola dengan Peserta-Kolektif dalam hal terjadi

kekurangan Dana Tanahud adalah Akad Qardh dan/atau Akad

Hibah.

Keempat : Ketentuan terkait Dana Tanahud

1. Pembayaran manfaat Produk Asuransi Jiwa Dwiguna Murni Syariah

bersumber hanya dari Dana Tanahud, bukan dari Dana Tabamr'.

2. Dana Tanahud hanya boleh berasal dari Kontribusi Tanahud, hasil

investasi Dana Tanahud, Dana Qardh, Dana Hibah, danlatau Dana

Tanahud dari Reasuransi.

3. Dana Tanahud hanyaboleh digunakan untuk pembayaran:

a) Manfaat Produk Asuransi Jiwa Dwiguna Mumi Syariah kepada

Peserta-lndividu;

b) Pengembalian Dana Tanahud;

c) Reasuransi; dan/atau

d) Utang (qardh).

4. Pengelola wajib menginvestasikan Dana Tanahud untuk

pengembangan Dana Tanahud.

5. Pengelola wajib mengutangkan dana (qardh) atau menghibahkan

dana untuk menanggulangi kekurangan Dana Tanahud.
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Kelima

Keenam

Ketujuh

Kedelapan

: Ketentuan terkait Pengelolaan Investasi Dana Tanahud

1. Pendapatan dari hasil investasi Dana Tanahud setelah dikurangi bagi

hasil atau qirah Pengelola, menjadi hak Peserta-Kolektif dan

dibukukan dalam akun Dana Tanahud,'

2. Pengelola wajib melakukan pembukuan Dana'Tanahud secara

terpisah dari dana lainnya.

: Ketentuan terkait Pengembalian Dana Tanahud

Dalam hal Peserta-Kolektif menyepakati adanya Pengembalian Dana-

Tanahud sebelum masa perjanjian berakhir, maka Pengelola boleh

mengembalikan Dana Tanahud sesuai dengan Perjanjian Asuransi

(Polis).

: Ketentuan Surplus Underwriting

Jika terdapat Surplus Underwriting atas Dana Tanahud, maka

seluruhnya sebagai dana cadangan dalam Dana Tanahud.

: Ketentuan Penutup

1. Penyelesaian sengketa wajib dilakukan sesuai dengan prinsip syariah
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku:

a. melalui musyawarah mufakat,

b. melalui lembaga penyelesaian sengketa, antara lain melalui
Badan Arbitrase Syariah Nasional - Majelis Ulama Indonesia
(BASYARNAS-MUI) atau Pengadilan Agama apabila
musyawarah mufakat tidak tercapai.

2. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dan akan diubah serta

disempurnakan sebagaimana mestinyajika di kemudian hari ternyata

terdapat kekeliruan.

Ditetapkan di :

Pada Tanggal :

DEWAN SYARIAH NASIONAL- /
MAJELIS ULAMA INDONES'ON

Jakarta

6 Dzulqa'dah 7444 H
26 Mei 2023 M

Wakil Ketua, Sekretaris,
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